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ABSTRAK

Hidayati, Nurul*Fatarona, Anita**2024. Asuhan Keperawatan
dengan penerapan Buerger Allen Exercise Terhadap
Ankle Brachial Index (ABI) Pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 di RSD dr. Soebandi Jember.Karya
[Imiah Akhir. Progrm Studi Profesi Ners Universitas
dr.Soebandi Jember
Pendahuluan: Diabetes merupakan penyakit metabolik yang ditandai
denganadanya angka gula darah yang tinggi, yang terjadi karena
ketidakmampuan dalam organ pankreas mensekresikan insulin,
gangguan pada kerja insulin, atau keduanya.Hiperglikemia yang kronis
dapat menyebabkan kerusakan pada masa jangka panjang dan
kegagalan terhadap berbagai organ termasuk mata, ginjal, saraf,
jantung, serta pembuluh darah. Latihan BAE merupakan latihan postur
aktif dimanagravitasi secara bergantian mengisi dan mengosongkan
pembuluh darah untuk mencegah penyakit pembuluh darah perifer dan
meningkatkan sirkulasi vena terutama di kaki, serta mendistribusikan
aliran darah secara merata ke seluruh tubuh. Metode: Studi kasus ini
menggunakan Teknik wawancara, pemeriksaan fisik, dan observasi
serta dokumentasi yang telah dilaksankaan secara asuhan keperawatan
dengan masalah resiko perfusi perifer yang disebabkan oleh
hyperglikemia pada pasien diabetes melitus dengan Latihan Buerger
Allen Exerciseyang dilaksankana sebanyak 1 kali dalam sehari selama
3 hari dari perlakuan masing-masing pasien. Sampel yang digunakan
pada asuhan keperawatan sebanyak? orang. Instrument menggunakan
alat medis stetoskop, Sphygmomanometer, SOP, Lembar observasi.
Hasil dan Pembahasan: Hari pertama pada Pasien 1 Nilai ABI
sebelum 0,9 menjadi 1,08. Perlakuan hari ke dua dari 1 menjadi 1,3.
Hari ke tiga terdapat peningkatan dari 1 menjadi 1,08. Pada pasien 2
hari pertama 0,9 menjadi 1,04. Hari kedua hasil dari 1 menjadi 1,09
dan pada hari ke tiga dari 0,9 menjadi 1,02. Dan hasil yang didapatkan
adanya peningkatan sebelum dan sesudah diberikan terapi Buerger
Allen Exercise. Kesimpulan: dari hasil implementasi selama 3 hari
didapatkan bahwa terdapat peningkatan nilai Angkle Brachial Index
pada pasien diabetes melitus.



